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ABSTRAK 
Nama    : Mustakim 
Nim    : 404001130101 
Judul : Pengaruh Layanan Prima Terhadap Peningkatan Volume Berkunjung 
Mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh layanan prima terhadap peningkatan 
volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makssar. Rumusan masalah dari penelitian ini yaiitu adakah pengaruh layanan prima 
terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar? Dan Seberapa besar pengaruh layanan prima 
terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan 
prima terhadap peningkatan volume bekunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Jenis   penelitian   yang   digunakan   adalah   penelitian   asosiatif   dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UNISMUH 
Makassar yang berkunjung selama bulan Januari - Juni tahun 2017 sebanyak 3062 
pemustaka sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik 
accidental Sampling diperoleh 99 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 99 responden untuk nilai variabel 
layanan prima sebesar 3.431 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (882 – 
3.528). Nilai 3.431 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik. 
Berdasarkan penilaian 99 responden, nilai variabel volume  berkunjung mahasiswa 
sebesar 4.083 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.174 - 4704). Nilai 
4.083 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik. Item. 
pengaruh layanan prima (X) terhadap volume berkunjung mahasiswa (Y) di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar Makassar adalah kuat dengan 
nilai korelasi pearson pengaruh sebesar 0,470. Artinya nilai korelasi berada di interval 
0,000 – 0,900. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya Perpustakaan akademik atau perpustakaan perguruan tinggi 
memiliki bentuk-bentuk layanan yang lebih bervariasi jika dibandingkan dengan 
perpustakaan sekolah. Salah satu penyebabnya yaitu kebutuhan para 
pemustakanya yang tentu saja lebih kompleks. Di era teknologi saat ini, tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa mereka lebih cenderung menggunakan layanan 
internet dalam mencari informasi yang berkaitan dengan kegiatan akademik 
mereka. Akibatnya, tingkat kunjungan ke perpustakaan-perpustakaan kampus pun 
menurun. Ini tentu harus menjadi perhatian khusus bagi para pengelola 
perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi agar dapat memberikan layanan 
prima terhadap pemustaka, menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan 
keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan 
tugas. 
Mengenai layanan prima perpustakaan yang disediakan oleh para 
pengelola perpustakaan diharapkan agar dapat menarik mahasiswa untuk dapat 
berkunjung ke perpustakaan untuk dimanfaatkan sebagai tempat untuk mencari 
literature atau bahan untuk mengerjakan tugas perkuliahan. Sebaliknya, 
perpustakaan yang tidak memberikan layanan prima, akan mengakibatkan 
perpustakaan tidak akan dikunjungi oleh masyarakat atau mahasiswa. Sehingga 
fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi tidak akan terlaksana. Menurut 
Surtiawan dalam Achmad, dkk(2014: 81), mengemukakan bahwa layanan prima 
merupakan satu kesatuan terintegrasi dari unsur kecapatan, ketepatan, keramahan, 
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dan kenyamanan. Keempatnya merupakan satu kesatuan yang harus ada, tidak ada 
yang boleh tertinggal jika ingin disebut layanan prima. Oleh karena itu, layanan 
prima sangat penting dalam perpustakaan, karena suatu  upaya untuk 
menenangkan hati pemustaka atau calon pemustaka potensial yang dilakukan 
dengan berdasarkan pada pedoman yang digariskan dan yang dilakukan secara 
terus menerus serta upaya memberikan layanan yang ramah, cepat, tepat, dan 
mudah bagi pemustaka.  
Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 
pada  pasal  14  ayat 1  bahwa  layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan 
berorientasi bagi kepentingan pemustaka(Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia, 2009:10). Jadi, layanan prima penting diterapkan di perpustakaan 
dalam meningkatkan citra perpustakaan, sehingga pemustaka akan lebih giat 
berkunjung lagi ke perpustakaan. 
Sehingga dalam penerapan layanan prima pustakwam harus mampu 
bersikap ramah (lemah lembut) kepada setiap pengunjung dan kecepatan 
ketepatan, serta kemudahan  dalam melayani dan dapat memberi rasa paus kepada 
pemustaka, menciptakan suasana nyaman, serta tata koleksi yang baik dan 
menarik.  Dalam Al Qur’an pun Allah menganjurkan untuk berlemah lembut 
kepada sesama manusia. Sebagaimana Allah firman dalam Q.S. Ali Imran/3:159. 
 َلَو ُْمهَل َتْنِل ِ هاللَّ َنِم ٍةَمْحَر اَمِبَف ُْمهْرِواَشَو ُْمهَل ِْرفَْغتْساَو ُْمهْنَع ُفْعاَف َِكلْوَح ْنِم او ُّضَفْنلا ِبَْلقْلا َظيِلَغ ا
ًّ ظَف َتْنُك ْو
( َنيِل ِّكََوتُمْلا ُّبُِحي َ هاللَّ هِنإ ِ هاللَّ َىلَع ْلهكَوَتَف َتْمَزَع اَِذإَف ِرْملأا ِيف٩٥١) 
Terjemahannya:  
“159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu . Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya”. 
Tuntunan ayat diatas diarahkan kepada Nabi Muhammad saw. Sambil 
menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum muslimin khususnya mereka 
yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang Uhud. 
Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dapat 
mengundang emosi manusia untuk marah. Namun demikian, cukup banyak pula 
bukti yang menunjukkan kelemah lembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah 
dengan mereka sebelum memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas 
mereka, walau beliau kurang berkenan; beliau tidak memaki dan 
mempermasalahkan para pemanah yang meninggalakan markas mereka, tetapi 
hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka disebabkan 
rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana dipahami dari bentuk infinitive 
(nakirah) dari kata rahmat, bukan oleh satu sebab yang lain sebagaimana 
dipahami dari huruf (اَم) ma yang digunakan di sini dalam konteks penetapan 
rahmat. Nya – disebabkan Karena rahmat Allah itu – engkau berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras.(Shihab, 2002: 256). 
Berangkat dari sinilah pustakawan dapat menunjukkan eksistensinya dan 
perannya dalam memberikan layanan sebaik mungkin kepada pemustaka. Untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka, maka pustakawan hendaknya selalu berupaya 
memberikan layanan prima atau layanan yang baik. Agar terwujud layanan prima 
di perpustakaan maka pustakawan hendaknya memiliki kompetensi, yaitu 
memiliki ilmu pengetahuan tentang perpustakaan yang memadai, keterampilan 
dan, sikap yang baik dalam memberikan layanan kepada pemustaka. 
 Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan layanan di 
perpustakaan sangat berpengaruh pada minat kunjung pemustaka. Seperti hasil 
penelitian oleh Habir (2015 :171), mengemukakan bahwa pengaruh layanan 
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perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar sangat kuat, karena memperoleh nilai R sebesar 0.648, artinya 
layanan  perpustakaan memberikan pengaruh yang kuat terhadap minat kunjung 
pemustaka. Dengan nilai minat kunjung sebesar 79,05% dari 255 responden, 
artinya minat kunjung pemustaka sangat besar. Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Nur Rahmi Weno(2014: 11) Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada Pengaruh antara Kualitas layanan sirkulasi untuk Mengunjungi minat 
Perpustakaan Pengguna di Badan Perpustakaan dan Arsip Regional DIY,dengan 
Mendapatkan nilai rata-rata dari Keduanya Variabel Kualitas pelayanan sirkulasi 
Dengan 3.05 dan itu Mengunjungi Kepentingan pengguna oleh 3.23. Dengan 
menggunakan ANOVA menguji Menggunakan rumus dari Sederhana linier 
regresi, Yaitu oleh Melihat besarnya koefisien variabel data dari sirkulasi Kualitas 
layanan Ini memiliki pengaruh oleh 42.7%. Jadi, sisi 58,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain selain kepentingan kunjungan Pengguna perpustakaan. Jadi dari hasil 
penelitian tersebut mengjelaskan bahwa layanan prima sangat berpengaruh pada 
peningkatan volume berkunjung di perpustakaan. 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan 
salah satu jenis perpustakaan perguruan tinggi yang ikut andil dalam 
terselenggaranya tri darma perguruan tinggi. Perpustakaan ini telah menyediakan 
beberapa bentuk layanan untuk menarik minat kunjung pemustakanya yaitu 
layanan sirkulasi dan layanan referensi serta layanan pendaftaran anggota 
perpustakaan. 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa dalam 
penyelenggaraan layanan prima di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar belum maksimal dari segi layanan referensi dan 
layanan pendaftaran anggota karena belum cepat dan tepat dalam melayani 
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pemustaka, sikap puengelolanya masih kurang mengaplikasikan sikap melayani 
yang baik dari segi tutur kata kepada pemustaka. Selain itu, koleksi yang terdapat 
pada perpustakaan tersebut masih kurang, serta sikap pengelolah dalam hal  
keramahan, kecepatan, dan ketepatan belum bisa diaplikasikan di pemustaka. 
Sehingga menjadi salah satu faktor berkurangnya minat kunjung mahasiswa ke 
perpustakaa. Akan tetapi, pada layanan sirkulasi pustakwannya sudah mampu 
mengaplikasikan layanan yang baik kepada pemustaka. Jika dilihat data statistic 
pengunjung dari bulan januari – juni tahun 2017 jumlah pengunjung hanya 3062 
dari 22.000 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. Jadi, peneliti 
mengatakan minat kunjung mahasiswa ke perpustakaan masih rendah.   
Oleh sebab itu, perlu ada pengukuran yang mendalam untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh layanan prima dalam meningkatkan  kunjungan 
pemustaka di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Layanan Prima 
Terhadap Peningkatan Volume Berkunjung Mahasiswa Di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah:  
1. Adakah pengaruh layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa di perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Makassar? 
2. Seberapa besar pengaruh layanan prima terhadap peningkatan volume 
berkunjung mahasiswa di perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar? 
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C. Hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban 
positif sementara dan jawaban negative sementara(Mathar, 2013: 10). Selanjutnya 
menurut Sugiyono (2009: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik dengan data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji 
penulis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hipotesis terbagi atas dua 
macam, yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (H1) 
Hipotesis Alternatif menyatakan adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau terdapat perbedaan antara dua kelompok. H1: “ada pengaruh 
layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di 
perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Makassar”. 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok. Ho: “tidak 
adanya pengaruh layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa di perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Makassar”. 
Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu Hipotesis Alternatif (H1) 
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“adanya pengaruh layanan prima terhadap peningkatan volume 
berkunjung mahasiswa di perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
a. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka penulis memberi pengertian yang di 
perlukan untuk mendefenisikan variabel tersebut secara operasional sebagai 
berikut : 
a. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya yang ada atau 
timbul ( orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang. Dalam hal ini, pengaruh atau akibat yang timbul dari 
layanan prima yang diadakan di Perpustakaan pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar  terhadap peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa. 
b. Layanan prima yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kegiatan 
layanan dan mutu layanan perpustakaan yang terdapat di Perpustakaan pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar, seperti: layanan sirkulasi dan layanan 
referensi. 
c. Volume berkunjung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
mahasiswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Selanjutnya pemustaka yang 
ada dibatasi hanya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
berkunjung di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Adapun pengaruh layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar yang 
dimaksud adalah pengaruh atau akibat yang timbul dari layanan prima yang 
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diadakan di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar untuk 
membuat pemustaka tertarik berkunjung dan memanfaatkan jasa layanan 
perpustakaan. 
b. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang seberapa besar 
pengaruh layanan prima tehadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Objek dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
berkunjung di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Yang 
terdiri dari beberapa indikator, yaitu 
a. Adanya ketertarikan terhadap perpustakaan, seperti: 
1) Motivasi tiap individu 
2) Pelayanan yang baik 
3) Koleksi yang dimiliki 
4) Fasilitas 
b. Intensitas kunjungan 
1) Jumlah kunjungan 
2) Jarak  
3) Tugas 
4) Hiburan 
Subjek dalam penelitian ini adalah jenis-jenis kegiatan layanan dan 
kualitas layanan yang ada di Perpustakaan Pusat Univarsitas Muhammadiyah 
Makassar, yaitu: 
a. Kecepatan, ketepatan, dan kemudahan serta keramahan pustakawan 
b. Layanan sirkulasi 
- Peminjaman 
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- Pengembalian 
- Sanksi 
- administrasi 
c. Layanan referensi 
- karya ilmiah 
- Bahan rujukan  
d. Mutu layanan perpustakaan 
- Kualitas layanan 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas judul ” Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap 
Peningkatan Volume Berkunjung Mahasiswa di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar” ada beberapa buku atau karya tulis yang dianggap 
relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Achmad dkk dalam bukunya Layanan Cinta Perpustakaan yang 
membahas bagaimana memberikan layanan prima perpustakaan 
kepada pemustaka. 
2. Pawit M dan Yaya Suhendar dalam bukunya Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah buku ini membahas pedoman 
atau petunjuk sederhana kepada setiap pembaca dan jenis-jenis 
pelayanan perpustakaan. 
3. Wiji Suwarna dalam bukunya Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik 
Pustakawan membahas tentang bagaimana pustakawan bersikap 
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kepada pengguna, sumber informasi didalamnya, instansi 
perpustakaan, dan rekan pustakwan. 
4. Muh. Quraisy Mathar dalam bukunya Manajemen dan Organisasi 
Perpustakaan membahas tentang manajemen dalam organisasi 
perpustakaan serta pelayanan  
5. Rusina Sjarial dan Pamuntjak dalam bukunya Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan buku ini membahas pedoman yang 
terpenting dalam penyelenggaraan perpustakaan dan pelayanan kepada 
pengunjung. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan prima terhadap peningkatan 
volume berkunjung mahasiswa di perpustakaan pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan prima terhadap 
peningkatan volume berkunjung mahasiswa di perpustakaan pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
b. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan kepada pustakawan akan pentingnya pelayanan prima 
dalam menarik minat berkunjung mahasiswa di perpustakaan. 
2. Hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman 
untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu akan datang. 
11 
 
 
 
G. Garis-Garis Besar isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang di bagi atas sub-sub bab 
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi 
skripsi. 
Bab II Kajian Pustaka, bab ini membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan ketersedian koleksi, baik itu teori yang dikemukakan oleh ahli-
ahli maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu diberi 
komentar sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena yang diteliti. 
Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang metode yang 
digunakan dalam menyusun skripsi ini yaitu jenis penelitian, teknik pengumpulan 
data dan pengolahan data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti yang 
berisi jawaban atas masalah dan sub-sub masalah, hasil-hasil penelitian yang 
ditemukan di lapangan dan selanjutnya menguraikan pembahsan. 
Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A.  Layanan Prima 
1. Pengertian Layanan Prima 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), istilah layanan diartikan  
sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa yang 
diperlukan seseorang. Sedangkan prima diartikan sangat baik. Jadi, layanan prima 
adalah layanan yang membantu menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan 
seseorang dengan baik. 
Menurut Barata dalam Achmad, dkk (2014: 80). memberikan beberapa 
defenisi tentang layanan prima: 
1. Layanan prima adalah membuat pelanggan merasa penting. 
2. Layanan prima adalah melayani pelanggan dengan ramah, tepat, dan cepat. 
3. Layanan prima adalah pelayanan dengan mengutamakan kepuasan 
pelanggan. 
4. Layanan prima menempatkan pelanggan sebagai mitra. 
5. Layanan prima adalah pelayanan optimal yang menghasilkan kepuasan 
pelanggan. 
6. Layanan prima adalah kepedulian kepada pelanggan untuk memberikan 
rasa puas. 
Sedangkan menurut Rahmayanty, layanan prima adalah: 
1. Layanan prima adalah pelayanan yang sangat baik dan melampaui harapan 
pelanggan. 
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2. Layanan prima adalah pelayanan yang memiliki ciri khas kualitas (quality 
nice). Ciri khas kualitas yang baik meliputi kemudahan, kecepatan, 
ketepatan, kehandalan, dan empathy. 
3. Layanan prima adalah pelayanan dengan standar kualitas tinggi dan selalu 
mengikuti perkembangan kebutuhan pelanggan setiap saat, secara 
konsisten dan akurat (handal). 
4. Layanan prima adalah pelayanan yang memenuhi kebutuhan praktis 
(practical needs), dan kebutuhan emosional (emotional needs) pelanggan. 
Layanan prima merupakan terjemahan dari exellent service artinya 
pelayanan terbaik. Layanan prima adalah upaya maksimal yang diberikan oleh 
pustakawan dalam memenuhi harapan dan kebutuhan serta kepuasan pemustaka. 
Layanan prima mengandung makna: 
1. Menempatkan dan membuat pemustaka merasa penting. 
2. Melayani pemustaka dengan ramah, cepat, dan tepat. 
3. Mengedepankan dan mengutamakan kepentingan pemustaka. 
4. Menempatkan pemustaka sebagai mitra. 
5. Memberikan dan menghasilkan kepuasan pemustaka (Andi Ibrahim, 
2017). 
Sedangkan menurut Kosasih dalam Achmad, dkk(2014: 82 ). Menyatakan 
bahwa layanan prima sangat dipengaruhi sejauh mana sarana pelayanan yang 
digunakan, sehingga menciptakan unsur kemudahan, kecepatan, dan keakuratan.  
Dalam penyelenggaraan kegiatan perpustakaan layanan merupakan bagian 
yang berkaitan dengan pengguna, Menurut Sutarno (2006: 90) bahwa Layanan 
perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama disetiap perpustakaan dimana 
layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan 
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masyarakat dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan yang memberikan layanan yang baik 
sebagaimana dikehendaki oleh pemakai dalam pemberiaan informasi. 
 Pelayanan prima merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan untuk 
memberikan pelayanan dalam suatu organisasi. Dalam penerapan pelayanan prima 
perlu diperhatikan hal-hal yang mendukung penerapan pelayanan prima di dalam 
suatu organisasi. 
Menurut Maddy (2009:86) “Pelayanan prima adalah suatu pelayanan yang 
terbaik dalam memnuhi kebutuhan dan harapan pelanggan”. Dengan kata lain, 
pelayanan prima merupakan suatu pelayanan yang memenuhi standar kualitas, 
karena dituntut sesuai dengan harapan dan kepuasan pelanggan atau masyarakat. 
Sedangkan menurut Barata (2003:27) “Pelayanan prima adalah kepedulian pada 
pelanggan dengan memberikan pelayanan yang terbaik untuk memfasilitasi 
kemudahan pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya, agar mereka 
selalu loyal terhadap organisasi 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan prima 
upaya untuk menenangkan hati pemustaka atau calon pemustaka potensial yang 
dilakukan dengan berdasarkan pada pedoman yang digariskan dan yang dilakukan 
secara terus menerus. Atau upaya memberikan layanan yang cepat, tepat, dan 
mudah bagi pemustaka.  
2. Manfaat layanan prima 
Layanan prima dianggap penting bagi perpustakaan karena mempunya 
banyak manfaat. Manfaat layanan prima yang utama adalah agar sumber daya 
perpustakaan : koleksi, fasilitas dan jasa yang diberikan dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pemustaka. Dengan demikian aset perpustakaan yang cukup 
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mahal dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup pemustaka. 
Manfaat lain dari layanan prima adalah:  
a) Meningkatkan kinerja perpustakaan 
b) Meningkatkan hubungan antara pemustaka dan tenaga perpustakaan  
c) Meningkatkan citra peprpustakaan  
d) Meningkatkan loyalitas pemustaka 
disamping manfaat diatas, manfaat lain dari layanan prima adalah: 
a. Bagi pemustaka 
1. Kebutuhan akan informasinya dapat dipenuhi 
2. Pemustaka mendapatkan kepuasan hati yang lebih baik 
3. Pemustaka merasa lebih dihargai dan diperhatikan 
4. Pemustaka mendapatkan layanan yang berkualitas 
b. Bagi tenaga perpustakaan 
1. Mereka semakin memilki rasa percaya diri 
2. Mereka memiliki kebanggaan dan kepuasan diri 
3. Mereka merasa senang dan tenang dalam bekerja 
4. Mereka lebih bersemangat melakukan aktivitasnya 
5. Mereka mendapat banyak teman 
6. Citra mereka juga semakin baik 
c. Bagi perpustakaan 
1. Mengokohkan eksistensi perpustakaan sebagai unit penunjang 
2. Perpustakaan lebih mudah memperoleh dukungan baik dana, moral, tenaga 
dll. 
3. Perpustakaan mempunyai peluang lebih besar untuk terus berkembang 
4. Perpustakaan mempunyai nilai lebih untuk dapat bersaing dengan unit lain 
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5. Peran perpustakaan semakin dirasakan dengan unit induknya. 
Dengan memberi layanan prima perpustakaan mendapat banyak manfaat. 
Disamping koleksi, fasilitas, dan layanan dimanfaatkan secara maksimal, 
perpustakaan akan terus berkembang seirama dengan gerak institusi induknya. 
Perpustakaan menjadi unit penunjang yang dominan bila disbanding dengan unit 
lain. Perpustakaan juga tempat yang nyaman untuk bekerja, untuk belajar dan 
untuk melakukan penelitian (Achmad, 2014: 86). 
3. Mutu Layanan Perpustakaan 
Mutu atau sering juga disebut dengan kualitas merupakan suatu proses 
penilaian dengan standar yang sudah ditetapkan untuk menilai hasil atau suatu 
kegiatan. Kesulitan yang kemudian muncul adalah menentukan standar penilaian 
itu sendiri. Salah satu cara untuk mengantisipasinya hal tersebut adalah dengan 
jalan mencari persamaan beberapa elemen mutu. Tjiptono dalam Mathar(2011: 
46). Menjelaskan mengenai persamaan mutu tersebut sebagai berikut : 
1. Meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan 
2. Mengcakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
3. Merupakan kondisi yang selalu berubah (sesuatu yang bermutu saat ini dapat 
tidak bermutu di masa yang datang). 
Mutu juga didefinisikan oleh Juran dalam Mathar(2011:46), yaitu sebagai 
layanan yang memiliki keistimewaan yang memenuhi harapan pemakai. 
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh 
pengelolah perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya 
salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan 
adalah layanan itu sendiri. 
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Model layanan perpustakaan tebagi atas 3, yaitu: 
a. Layanan terbuka  
Model layanan yang memberi kebebasan kepada pemustaka untuk 
melakukan penelusuran secara langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan. Model 
layanan terbuka biasanya dilakukan dengan pertimbangan kemandirian pemustaka 
yang telah cukup paham dengan system penelusuran informasi di perpustakaan, 
baik melalui pendidikan pemustaka maupun yang terlatih secara otodidak dengan 
seringnya si pemustaka mengunjungi perpustakaan. Model layanan terbuka lebih 
familiar digunakan di beberapa perpustakaan dengan tingkat pendidikan dan 
persepsi pemustakanya yang sudah agak tinggi, seperti perpustakaan perguruan 
tinggi. Walaupun sangat menguntungkan dalam hal efektifitas dan efesiensi 
kinerja para pustakawan, model layanan terbuka memiliki salah satu keleemahan, 
yakni factor kerusakan dan kehilangan koleksi yang diakibatkan sangat 
terbukanya para pemustaka untuk melakukan penelusuran informasi ke koleksi-
koleksi secara langsung tanpa perlu didampingi oleh pustakawan. 
b. Layanan terbatas 
 Awalanya layanan ini lebih identik dengan layanan tertutup, namun 
setelah menyadari bahwa sebuah layanan tertutup juga dapat berkonotasi sebagai 
layanan yang sudah tutup atau tidak ada layanan, maka istilah tertutup kini diganti 
dengan kata terbatas. Sesuai dengan namanya, layanan terbatas merupakan 
layanan yang diberikan secara terbatas pula. Hal ini dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan, antara lain untuk menjaga kelestarian koleksi sebab perpustakaan 
yang menerapkan model layanan terbatas umumnya adalah perpustakaan-
perpustakaa khusus dengan koleksi yang khusus pula, misalnya perpustakaan 
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departemen, instansi, penelitian, militer dan dengan beberapa perpustakaan 
dengan koleksi-koleksi khusus lainnya. 
c. Layanan kompilasi 
Layanan ini merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan layanan 
terbatas. Layanan ini diberikan dengan dengan pertimbangan heterogenitas 
pemustaka. Bervariasinya tingkat pendidikan dan persepsi pemustaka terhadap 
system penelusuran informasi perpustakaan menyebabkan hampir seluruh 
perpustakaan umum, baik pusat maupun daerah, selanjutnya memberikan 2 opsi 
penelusuran kepada pemustakanya. Pemustaka yang sudah mampu untuk 
melakukan penelusuran mandiri dapat melakukan penelusuran secara langsung 
seperdi dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka yang masih rendah 
atau bahkan tidak familiar dengan system penelusuran informasi perpustakaan 
akan mendapatkan bantuan konsultasi atau bantuan pendampingan penelusuran 
seperti yang dilakukan model layanan terbatas (Mathar,2014.146). 
Selanjutnya Tjiptono dalam Mathar(2014:144). Merasa perlu untuk 
mempertimbangkan mengenai 5 dimensi pokok mutu, yaitu: 
1. Bukti, meliputi fasilitas fisik, perlengkapan pegawai dan sarana komunikasi 
2. Keandalan, yaitu kemampuan memberikan layanan yang cepat, akurat, dan 
memuaskan 
3. Daya tanggap, yaitu keinginan para staf untuk membantu para pelanggan dan 
memberikan pelayanan yang tanggap 
4. Jaminan, mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan sifat dapat 
dipercaya yang dimilik para staf, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan. 
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5. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang 
baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan pelanggan. 
Menurut Parasuraman, Zeitthaml dan Berry dalam Achmad(2014: 90). 
Kualitas jasa meliputi sepuluh dimensi, yaitu: 
1. Reliability (kehandalan), meliputi dua aspek utama, yaitu konsistensi 
kinerja (performance) dan sifat dapat dipercaya (dependability). 
2. Responsiveness (daya tanggap) yaitu kesediaan dan kesiapan para 
karyawan untuk menyediakan jasa. 
3. Competence (kompetensi) yaitu penguasaan ketrampilan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan agar dapat memberikan jasa sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan. 
4. Access (kemudahan akses) meliputi kemudahan untuk dihubungi atau 
ditemui (approachability). 
5. Courtesy (kesopanan)  meliputi sikap sopan santun, menghargai, perhatian, 
dan keramahan yang dimiliki para contact person ( termasuk resepsionis, 
operator telepon dll). 
6. Communication (komunikasi), artinya menyampaikan informasi kepada 
pelanggan dalam bahasa yang mereka mudah pahami, serta selalu 
mendengarkan saran dan keluhan pelanggan. 
7. Credibility (kredibilitas), yaitu sifat dapat dipercaya dan jujur 
8. Security (keamanan), yaitu aman dari bahaya, resiko, atau keragu-raguan. 
9. Understanding/ knowing the costumer (mengerti/mengetahui pelanggan), 
yaitu usaha untuk memahami kebutuhan pelanggan. 
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10. Tangibles (berwujud), yaitu bukti fisik dari jasa. 
B. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unit pelayanan teknis (UPT) 
perguruan tinggi, yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, 
merawat serta melayankan sumber informasi kepada lembaga induknya pada 
khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Sedangakan menurut 
Ibrahim(2014:37) Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada 
dibawah naungan lembaga pendidikan tinggi. Funsi utama perpustakaan 
perguruan tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di 
perguruan tinggi yang bersangkutan. 
2. Tujuan Perguruan Tinggi 
a. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti 
dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan. 
b. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan oleh untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjana, magister, dan doctor. 
c. Menyediakan ruang baca dan ruang diskusi yang nyaman untuk 
masyarakat pemakainya. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat pemakainya. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tapi juga lembaga industry local yang ada disekitarnya. 
f. Menyediakan jasa literasi informasi kepada jasa pemakainya. 
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3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Fungsi Edukasi  
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi sivitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang 
strategi belajar mengajar dan materi pendukung evaluasi  
pembelajaran 
2. Fungsi Informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pencari dan pengguna informasi. 
3. Fungsi Riset  
Perpustakaan merupakan fungsi bahan–bahan riset dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan teknologi dan seri koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 
perguruan tinggi mutlak dimilki, karena tugas perguruan tinggi adalah 
menghasilkan karya–karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang.  
4. Fungsi Rekreasi  
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi pengguna 
perpustakaan. 
5. Fungsi Publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh karya perguruan tingginya sivitas akademik dan non akademik.  
6. Fungsi Deposit 
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan. 
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7. Fungsi Interprestasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pengguna dalam melakukan Tri dharmanya. 
C. Layanan Kepada Pemustaka 
1. Layanan Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahas inggris “circulation“ yang berarti 
perputaran, peredaran, seperti pada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan 
sebagainya”. 
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman. 
Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup 
semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan 
koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
pengguna jasa perpustakaan(Ibrahim, 2014:178). 
Peminjaman buku atau sirkulasi adalah kengiatan pengedaran koleksi 
perpustakaan, baik untuk dibaca di dalam perpustakaan maupun untuk dibawah 
keluar perpustakaan. 
Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa bagian ini merupakan suatu 
kengiatan, pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun 
pengembalian. 
Tugas-tugas yang terdapat pada layanan sirkulasi, yaitu: peminjaman, 
pengembalian, penagihan, sanksi, bebas pinjam, dan statistic. 
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1. Tujuan  
Jenis pelayanan yang dekat dengan pengunjung ini merupakan bagian 
penting dalam suatu perpustakaan dengan tujuan: 
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin 
b. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di mana alamatnya 
serta kapan koleksi itu harus kembali. 
c. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. Dengan 
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga. 
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi. 
e.  Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui. 
2. layanan Referensi 
1. Pengertian layana referensi 
Kata referensi berasal dari bahasa inggris “reference” berarti menunjuk 
kepada, menyebut. Sering pula diartikan dengan acuan, rujukan, sebab jenis 
koleksi ini sengaja dipersiapkan untuk memberikan informasi, penjelasan dalam 
hal-hal tertentu. Mungkin informasi itu meliputi kata, pokok masalah, tempat, 
pustaka, nama, tokoh, petunjuk, ukuran dan lain sebagainya(Ibrahim, 2014:174). 
Pelayanan refernsi merupakan bantuan yang diberikan kepada pemustaka 
secara perorangan ketika dia mencari informasi. American Library Association 
Glossary of Library Terms mengemukakan dua defenisi untuk bahan rujukan atau 
referensi, yaitu: (1) sebuah buku yang disusun dan diolah sedemikian rupa untuk 
digunakan sebagai sumber menemukan informasi tertentu dan tidak untuk dibaca 
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secara keseluruhan; (2) sebuah buku yang penggunaannya terbatas dalam gedung 
perpustakaan dan pusat dokumentasi informasi(Hildawati, 2014:4). 
2. Tujuan layanan Referensi 
Pelayanan ini lebih dititip beratkan pada pelayanan individu agar mereka 
mampu mendayagunakan sumber-sumber rujukan itu. Kemandirian ini sangat 
penting untuk memperlancar tugas-tugas keperpustakaan juga mereka akan lebih 
menghemat tenaga dan waktu. 
Lebih dari itu, pelayanan ini memiliki tujuan-tujuan antara lain: 
a. Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal 
mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan. Mereka diharapkan 
mampu mandiri dalam menggunakan sumber tersebut. 
b. Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan 
dalam bidang tertentu. 
c. Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan mereka 
dalam suatu topic, subjek, karena penjelasan suatu masalah diberikan oleh 
beberapa sumber dengan gaya yang berbeda. 
d. Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan. 
e. Tercapainya efesiensi tenaga, biaya, dan waktu.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau hubungan (pengaruh) 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variable atau lebih (Sugiyono, 2013: 7). Dengan metode ini, akan diperoleh hasil 
yang positif dan signifikan antara variable yang diteliti yakni antara pengaruh 
layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar, di Jalan Sultan Alauddin, nomor 259, Makassar 
Sekilas sejarah Perpustakaan Pusat UNUISMUH Makassar 
1. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Makassar tidak terlepas dari sejarah berdirinya Makassar. 
Perpustakaan Pusat (awalnya hanya disebut Perpustakaan Kampus Unismuh) 
pertama-tama berada di kampus lama (kampus pertama yang dimiliki) Unismuh 
Makassar, di Jalan Ranggong Daeng Romo, Makassar, dan didirikan pada tahun 
1977. 
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Pada awal berdirinya pada tahun 1977, Perpustakaan Pusat Unismuh 
Makassar masih dikelola dengan sangat sederhana.  
Pada tahun 1985, Unismuh Makassar membangun gedung kampus kedua 
di Jalan Bungaya (sekarang Jalan Mappaoddang) Makassar. Dengan dibangunnya 
kampus tersebut, maka gedung kampus pertama di Jalan Ranggong Daeng Romo 
disebut sebagai Kampus I Unismuh Makassar, sedangkan gedung kampus kedua 
di Jalan Mappaoddang disebut sebagai Kampus II Unismuh Makassar. 
Pada tahun 1994, Unismuh Makassar membangun gedung kampus ketiga 
di Jalan Sultan Alauddin, nomor 259, Makassar. Karena lokasinya cukup luas, 
maka gedung kampus di Jalan Sultan Alauddin kemudian dijadikan sebagai 
kampus induk dan pusat kegiatan Unismuh Makassar hingga kini. 
Ruangan Perpustakaan Pusat Unismuh Makassar juga dipindahkan ke 
kampus Unismuh Makassar di Jalan Sultan Alauddin. Selama berada di kampus 
baru Jalan Sultan Alauddin, ruangan Perpustakaan Pusat Unismuh Makassar 
sudah tiga kali berpindah tempat, yakni dari Gedung B (sekarang ditempati 
Program Pascasarjana), kemudian ke Gedung Al-Birr pada tahun 1996, dan 
selanjutnya di Lantai I Rektor Unismuh Makassar hingga kini. 
2. Visi dan misi  
a. Visi  
Visi yang dicanangkan Perpustakaan Pusat Unismuh Makassar, yaitu: 
Mempersiapkan sumber belajar, informasi, dan penelitian untuk pengembangan 
insan beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beramal ilmiah, dan berilmu amaliah. 
b. Misi  
Guna mencapai visi yang dicanangkan, maka Perpustakaan Pusat Unismuh 
Makasar, menetapkan beberapa butir misi, yaitu: 
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a) Menyediakan lingkugan belajar yang berkualitas untuk pengembangan 
pembelaJaran yang unggul, inovatif, percaya diri, dan produktif. 
b) Melestarikan, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengtahuan, 
teknologi yang unggul, dan terpercaya pada tahun 2024. 
c) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk kemaslahatan 
umat manusia baik lahiriyah dan batiniyah. 
d) Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dengan amal 
ilmiah dan ilmu amaliah. 
3. Struktur Organisasi dan SDM 
a. Struktur Organisasi 
Struktur ogranisasi Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar dapat di lihat 
pada gambar 2.1 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Staf Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar terdiri atas tenaga 
pustakawan dan non pustakawan. Tenaga pustakawan berjumlah sebanyak 3 
(tiga) orang dan tenaga non pustakawan berjumlah sebanyak 6 (enam). 
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar 
dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1. 
          Sumber Daya Manusia Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar 
No Nama Pendidikan Keterangan 
1 Nursinah S1- Ilmu Perpustakaan PLT Kepala Perpustakaan 
2 Naspiah Mantang S1- Ilmu Ekonomi Sarjana 
3 Adhayati Thaif S1- Ilmu Kesehatan Sarjana 
4 Jumriati S1- Pendidikan Sarjana  
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5 Marzuki Makmur S2- Pendidikan Master 
6 Mirfayan  S1-Ilmu Perpustakaan Pustakawan 
7 Muh Fakhruddin S1-Ilmu Perpustakaan Pustakawan 
8 Nurul Hidayat S1-Ilmu Perpustakaan Pustakawan 
9 NURAENI SMA SMA 
 
4. Tugas Pokok dan Fungsi 
a. Tugas pokok 
Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar mempunyai tugas 
menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, 
mengolah, dan merawat pustaka serta mendayagunakannya baik bagi civitas 
akademika khususnya, maupun masyarakat luas. 
Uraian tugas Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar yaitu: 
a) Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan 
menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran. 
b) Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-
tugas dalam rangka studi. 
c) Mengikuti perkembangan program-program penelitian yang 
diselenggarakan di lingkungan Universitas dan berusaha menyediakan 
literatur ilmiah dan bahan pustaka lain yang diperlukan bagi peneliti. 
d) Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru 
baik berupa tercetak maupun non-tercetak. 
b. Fungsi  
Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a) Bidang Pendidikan dan Pengajaran 
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b) Pusat penelitian 
c) Pusat penyebaran informas 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah peralatan yang 
menunjang kegiatan Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar, guna 
memperlancar aktivitas kegiatan. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. 
Sarana dan prasarana Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar 
No  Nama Alat Jumlah Keterangan  
1 Komputer  15 buah - 1 unit untuk kepala 
perpustakaan 
- 2 unit untuk pengolahan 
bahan pustaka 
- 2 unit untuk bagian sirkulasi 
- 2 unit untuk bagian 
administrasi 
- 1 unit untuk KTU 
- 3 unit untuk penelusuran  
- 3 unit untuk internet 
- 1 unit untuk pengisian buku 
tamu. 
2 Printer 
- Epson L- 220 
- Conon MP-287 
 
1 buah 
3 buah 
 
Baik  
Baik  
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3 Scenner    2 buah Baik  
4 TV  1 buag Baik  
5 AC 3 buah  1 Baik  
2 Rusak  
6 Kipas Angin 3 buah Baik 
7 Dispenser 1 buah Baik  
8 Meja Baca 62 buah Baik  
9 Kursi baca 116 buah Baik  
10 Rak Penyimpanan Koleksi 36 buah Baik  
6. Kondisi koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar memiliki koleksi yang terdiri 
dari koleksi tercetak seperti buku teks, kitab, majalah, jurnal ilmiah, surat kabar, 
skripsi, dan tesis, dan juga  koleksi elektronik seperti CD. Jenis dan jumlah 
koleksi yang ada di Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3. 
jenis dan jumlah koleksi 
No Jenis koleksi Jumlah 
1 Tercetak  
- Buku  
- Majalah  
- Skripsi  
- Tesis  
 
9099 Judul 
114  Judul  
31472 Judul 
1026 Judul 
2 Elektronik   
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Sistem penempatan Koleksi Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar 
khususnya majalah ditempatkan secara alfabetis sedangkan koleksi untuk buku 
mengunakan system penempatan berkelas, dengan ringkasan sebagai berikut : 
000 Karya Umum 
100 Filsafat 
200 Agama 
300 Ilmu Sosial 
400 Bahasa 
500 Ilmu murni 
600 Teknologi & Manajemen 
700 kesenian Seni 
800 kesusastraan Sastra dan Retorika 
900 Geografi dan Sejarah 
Setiap bahan pustaka dilengkapi dengan label klasifikasi bahan pustaka 
yang tertempel di punggung buku. 
b. Waktu 
Adapun waktu penelitian ini direncanakan oleh peneliti yaitu antara bulan 
Juli-Agustus 2017. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek 
penelitian dan elemen populasi itu merupakan satuan analisis(Hermawan, 
- Skripsi dalam bentuk CD 
- Tesis dalam bentuk CD 
31472 Judul 
1026 Judul 
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1995:49). Lebih lanjut, Selain itu, pengertian lain populasi adalah semua individu 
yang menjadi pengambilan sampel (Mardalis, 1993: 53). Jenis populasi yang 
digunakan penulis adalah populasi dinamis. Populasi dinamis adalah jenis 
populasi yang lebih sulit diukur keberadaanya yang selalu berubah-ubah (Mathar, 
2013: 20)Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
yang berkunjung ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar 
selama tahun 2016 sebanyak 3062 pemustaka. 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi  
dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan 
smapel menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil 
dari sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2006: 174).  Selain itu, sampel secara sederhana diartikan sebagai 
bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 
penelitian(Hermawan, 1995: 51). Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis 
adalah Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan 
siapa saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk 
mewakili sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental sampling ini 
dipakai oleh peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik waktu maupun 
biaya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Makassar yang berkunjung di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Arikunto menyatakan bahwa apabila populasi 
penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil 
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sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan 
tenaga yang tersedia (Arikunto, 2006 :76). Berdasarkan pendapat Arikunto 
tersebut maka peneliti mengambil sampel 10% dari populasi, di ambil dari data 
pengunjung selama bulan januari sampai bulan juni 2017 dengan jumlah 
pengunjung sebanyak 3062 pemustaka yang berkunjung.  Dalam penelitian ini 
penulis menetapkan sampel dengan rumus slovin dengan taraf signifikan a=0.10 
(10%). 
Rumus slovin :  
n=
N
1+N (𝑎)2
 
n  = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
a  = Batas toleransi error 
n =
3062
1+12393062 (0.10)2
 
    =
3062
30.72
 
n =99 
Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah responden pada penelitian 
ini yaitu 99 responden. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu: 
1). Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Sedangkan menurut Arikunto (1991: 124), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
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tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan dalam pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Kuesioner merupakan 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan disebarkan ke semua pengunjung 
perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
2). Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan catatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi seringkali orang mengartikan suatu aktivita yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan mata (Arikunto, 1991: 128). 
Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan 
tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis serta dapat dikontrol 
keandalan (realibilitas) dan kebenarannya (validitas). 
3). Dokumentasi 
 Dokumentasi Merupakan metode  yang mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam 
penelitian ini metode dokmentasi yang dipakai untuk melengkapi data yang tidak 
diperoleh sebelumnya, yaitu dengan cara mencatat atau menyalin bahan-bahan 
berupa gambaran umum, kegiatan layanan prima dan minat kunjung di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar serta data-data lain yang 
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyono, 2014: 51). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh 
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peneliti adalah Kuesioner (angket) berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang di isi oleh responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 
mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2009: 93). Jadi gradasi 
yang penulis gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2. 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Variable penelitian adalah sesuatu yang bervariasi (Mathar, 2013: 15).  Sering 
pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan 
dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Mantra (2004: 68) menambahkan yang 
menjadi variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, 
landasan teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan teori dalam 
penelitian berbeda maka variabel penelitiannya juga berbeda. Penelitian ini terdiri 
dari dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan dependen (terikat). 
selanjutnya Riduwan (2008: 7) menjelaskan variabel independen adalah variabel 
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini 
penulis menetapkan variabel indepeden (X) adalah layanan prima dan variabel 
dependen (Y) adalah volume  berkunjung. 
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Tabel 4 
Variabel Penelitian 
No Variabel Sub Variabel Indikoator Jumlah 
Item 
No. 
Item 
 Variable (x) 
Layanan 
prima  
 Kecepatan  1 3 
Ketepatan  1 1 
Keramahan  1 21 
Kemudahan  1 2 
Layanan sirkulasi Peminjaman  1 5 
Pengembalian  1 6 
Sanksi/denda  1 7 
Administrasi  1 4 
Pustakawan 1 21 
Layanan sirkulasi Bahan rujukan 1 18 
Petunjuk  1 19 
 Variable (Y) 
Volume 
berkunjung 
Ketertarikan 
terhadap 
perpustakaan 
Motivasi 1 8 
pelayanan baik 1 20 
Koleksi 1 12 
Fasilitas 1 14 
Intensitas 
kunjungan  
Jumlah kunjungan 1 13 
Jarak 1 15 
Tugas 1 16 
Hiburan 1 17 
 
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013: 137).  
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
(Arikunto,  2006: 115). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 
(Sugiyono, 2013: 288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau 
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sama dengan taraf signifikansi 5% (0,202) maka dinyatakan valid. Untuk menguji 
validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 
Layanan Prima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
  
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 
Volume Berkunjung Mahasiswa 
 
Butir r Tabel r Hitung Ket 
Y1 0,202 0,439 Valid 
Y2 0,202 0,336 Valid 
Y3 0,202 0,233 Valid 
Y4 0,202 0,208 Valid 
Y5 0,202 0,324 Valid 
Y6 0,202 0,529 Valid 
Y7 0,202 0,465 Valid 
Y8 0,202 0,568 Valid 
Y9 0,202 0,485 Valid 
 Y10 0,202 0,419 Valid 
 Y11 0,202 0,398 Valid 
 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) di atas, berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,202 0,356 Valid 
X2 0,202 0,281 Valid 
X3 0,202 0,499 Valid 
X4 0,202 0,412 Valid 
X5 0,202 0,644 Valid 
X6 0,202 0,582 Valid 
X7 0,202 0,489 Valid 
X8 0,202 0,458 Valid 
X9 0,202 0,317 Valid 
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dengan taraf signifikan 5% (0,202) maka dinyatakan valid. Jadi semua 
pernyataan dapat dinyatakaan valid atau layak dijadikan angket penelitian. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reliabilitas instrumen 
menggunakan teknik cronbanch’s alpha dengan  bantuan program IBM SPSS 
V22. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai 
alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas 
dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji 
reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk 
responden yang sama.  
Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Layanan Prima 
       Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.502 9 
 (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
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Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Volume Berkunjung Mahasiswa 
 
 
  
 
                              
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel 
X dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada 
lebih besar dari 0,60. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh 
penulis. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui tahap 
tabulasi data. Tabulasi data merupakan tahap di mana penulis menabulasikan atau 
memindahkan jawaban-jawaban responden ke dalam tabel kemudian di analisisa. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistik di mana dalam 
pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistik. 
1. Uji Korelasi 
Uji korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan  dan apa 
bila, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu(Arikunto, 
1991: 201). Untuk mengetahui tingkat signifikansi layanan prima terhadap 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.495 11 
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peningkatan volume berkunjung mahasiswa, menggunakan teknik analisis 
korelasi product moment, dengan menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun 
rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
rxy = nΣxy – (Σx) (Σy)                    
.               √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
keterangan : 
rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
 X = Variabel layanan prima 
Y  = Variabel volume berkunjung mahasiswa 
N = Jumlah responden 
 Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan lemahnya 
pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 
korelasi product moment yang ditentukan (Sudijono, 2008: 193) sebagai berikut: 
Tabel 9 
Pedoman Korelasi Product Moment 
 
Interval Koefisien 
 
Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
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2. Uji Regresi 
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
linear sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan prima 
terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kegunaan regresi linear sederhana 
adalah untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan variabel 
bebas dengan nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS V.22 
(Mathar, 2013: 68). Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan :  
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (peningkatan volume  
berkunjung mahasiswa UNISMUH Makassar) 
a = Kontanta (bila harga X = 0) 
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel indevenden didasarkan pada variabel 
dependen 
X = Nilai dalam variabel independen (layanan prima) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas secara rinci mengenai pengaruh layanan prima 
terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Maka peneliti terlebih dahulu 
menguraikan karekteristik responden berdasarkan jenis kelamin. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
Tabel 10 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Laki-laki 41 41,2% 
Perempuan 58 58,8% 
Total 99 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 58 
(58,8%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 (41,2%). 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
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        Diagram 1 
                   Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
                  
                                                (Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
A. Layanan Prima Di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
Dengan adanya layanan yang baik dan mampu memuaskan mahasisawa 
maka mahasisawa akan rajin ke perpustakaan. Dengan demikian Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar telah memberikan beberapa bentuk 
layanan yang bisa membantu mahasiswa, selanjutnya akan diuraikan secara rinci 
layanan prima Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar, sebagai 
berikut: 
1. Ketepatan Dalam Pencarian Koleksi  
Perpustakaan akan dimanfaatkan oleh mahasiswa jika ada sarana yang 
terdapat dalam perpustakaan dapat menginformasikan serta menunjukkan 
koleksi yang diinginkan oleh mahasiswa. Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar menyediakan layanan yang tepat dalam pencarian 
informasi. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai layanan 
Pemustaka
Laki-Laki
Perempuan
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yang diberikan oleh pustakawan dari segi ketepatan dalam pencarian 
informasi. 
Tabel 11 
Ketepatan dalam pencarian informasi 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 29 29,3% 116 
Setuju 3 63 63,6% 189 
Tidak Setuju 2 7 7.1% 14 
Total  99 100% 391 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa sudah tepat dalam 
pencarian koleksi di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah. Hal ini 
dapat dilihat 29 responden atau (29,3%) memilih sangat setuju, 63 responden 
atau (63,3%) memilih setuju, 7 responden atau (7,1%) memilih tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa dalam pencarian koleksi 
sudah tepat. 
1. Layanan Peminjaman koleksi sangat mudah  
Dalam proses peminjaman yang diberikan oleh pustakawan sudah 
sangat mudah dan tidak memberatkan mahasiswa serta batas peminjaman 
buku sudah sangat baik dengan batas waktu 14 hari yang diberikan oleh 
pustakawan Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai peminjaman buku 
yang sudah sangat mudah, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 12 
Layanan peminjaman yang mudah 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 11,1% 44 
Setuju 3 79 79,8% 237 
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Tidak Setuju 2 7 7,1% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0% 2 
Total  99 100% 297 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa sudah mudah dalam 
melakukan peminjaman di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Hal ini dapat dilihat 11 responden atau (11,1%) memilih sangat 
setuju, 79 responden atau (79,8%) memilih setuju, 7 responden atau (7,1%) 
memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2,0%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa proses peminjaman 
koleksi sudah sangat mudah di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar.  
2. Layanan yang diberikan pustakawan sangat ramah 
Layanan yanag baik atau ramah yang diberikan pustakawan membuat 
mahasiswa dapat tertarik dan menjadi pemustaka tetap.. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan  mengenai layanan yang ramah yang diberikan 
pustakawan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 13 
Pustakawan sudah sangat ramah kepada mahasiswa 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 25,3% 100 
Setuju 3 55 55,6% 165 
Tidak Setuju 2 19 19,2% 38 
Total  99 100% 303 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan sudah melayani 
mahasiswa dengan ramah. Hal ini dapat dilihat 25 responden atau (25,3%) 
46 
 
 
 
memilih sangat setuju, 55 responden atau (55,6%) memilih setuju, 19 
responden atau (19,2%) memilih tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pustakwan Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar sudah sangat ramah dalam 
melayani. 
3. Layanan administrasi  
Perpustakaan  Pusat Universitas Muhammadiyah sudah dapat 
memberikan proses administrasi yang sudah memudahkan mahasiswa. 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai proses administrasi 
yang sudah memudahkan mahasiswa, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 14 
Proses administrasi yang sangat mudah bagi mahasiswa 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 25,3% 100 
Setuju 3 55 55,6% 165 
Tidak Setuju 2 19 19,2% 38 
Total  99 100% 303 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa proses administrasi di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar sudah sangat 
mudah. Hal ini dapat dilihat 25 responden atau (25,3%) memilih sangat 
setuju, 55 responden atau (55,6%) memilih setuju, 19 responden atau 
(19,2%) memilih tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah memberikan kemudahan bagi 
mahasiswa dalam proses administrasi. 
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4. Pengembalian Buku Sudah Cepat 
Layanan yang baik yaitu memberikan layanan dapat memudahkan 
mahasiswa, salah satunya adalah mahasiswa sudah cepat dalam proses 
pengembalian buku.  Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar telah melakukan proses pengembalian buku sudah cepat bagi 
mahasiswa. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  mengenai 
pengembalian buku sudah cepat, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 15 
Pengembalian buku sudah cepat 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34,3% 136 
Setuju 3 53 53,5% 159 
Tidak Setuju 2 10 10,1% 20 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2.0% 2 
Total  99 100% 317 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa sudah cepat dalam proses 
pengembalian buku pada bagian sirkulasi di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Hal ini dapat dilihat 34 responden atau (34,3%) 
memilih sangat setuju, 53 responden atau (53,5%) memilih setuju, 10 
responden atau (10,1%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah cepat dalam proses 
pengembalian buku. 
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5. Sanksi/Denda 
Sanksi/denda merupakan suatu aturan yang diterapkan dalam suatu 
perpustakaan agar mahasiswa tidak terlambat dalam pengembalian buku, pada 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar sanki/denda yang 
diterapkan pustakawan tidak memberatkan mahasiswa . Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan  mengenai sanksi/denda tidak memberatkan 
mahasiswa, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 16 
Sanksi/denda 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 37 37,4% 148 
Setuju 3 47 47,5% 141 
Tidak Setuju 2 14 14,1% 28 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total  99 100% 318 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan sanksi/denda yang diterapkan pustakawan 
di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar tidak 
memberatkan mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 37 responden atau (37,5%) 
memilih sangat setuju, 47 responden atau (47,5%) memilih setuju, 14 
responden atau (14,1%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa sanksi/denda yang 
diterapkan Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar tidak 
membebani mahasiswa.. 
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6. Layanan referensi untuk penyelesaian tugas akhir 
Layanan referensi merupakan suatu layanan yang dapat membantu 
mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir, seperti halnya yang diberikan oleh 
pengelolah Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar terhadap mahasiswa 
dalam membantu untuk penyelesaian tugas akhir. . Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan  mengenai layanan refernsi untuk penyelesaian tugas 
akhir, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 17 
Layanan referensi untuk penyelesaian tugas akhir 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 36 36,4% 144 
Setuju 3 40 40,4% 120 
Tidak Setuju 2 21 21,2% 42 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total  99 100% 308 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa dapat menyelesaikan tugas 
akhirnya dilayanan referensi. Hal ini dapat dilihat 36 responden atau (36,4%) 
memilih sangat setuju, 40 responden atau (40,4%) memilih setuju, 21 
responden atau (21,2%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa layanan referensi 
membantu mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir. 
7. Koleksi Referensi  
Salah satu layanan yang terdapat dalam perpustakaan adalah layanan 
sirkulasi, dimana layanan ini menyediakan koleksi baik karya ilmiah, 
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bibliografi, ensiklopedia, serta koleksi referensi yang lainnya. Koleksi tersebut 
tidak dapat dipinjam hanya dapat dibaca di tempat, akan tetapi memberi 
petunjuk bagi mahasiswa. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan  
mengenai koleksi referensi yang memberi petunjuk bagi mahasiswa di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 18 
Koleksi referensi memberi petunjuk bagi mahasiswa 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 25,3% 100 
Setuju 3 57 57,6% 171 
Tidak Setuju 2 14 14,1% 28 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 3 
Total  98 100% 302 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi referensi memberi 
petunjuk bagi mahasiswa . Hal ini dapat dilihat 25 responden atau (25,3%) 
memilih sangat setuju, 57 responden atau (57,6%) memilih setuju, 14 
responden atau (14,1%) memilih tidak setuju dan 3 responden atau (3%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa koleksi referensi 
memberi petunjuk bagi mahasiswa yang berkunjung di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
8. Koleksi referensi yang tidak dapat dipinjam 
Selain koleksi yang terdapat dilayanan sirkulasi terdapat juga kolesksi 
pada layanan referensi, akan tetapi koleksi yang terdapat pada referensi 
tersebut tidak dapat dipinjam oleh mahasiswa yang berkunjung ke 
51 
 
 
 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan  mengenai koeksi referensi yang tidak dapat 
dipinjam, dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 19 
Koleksi referensi tidak bisa dipinjam 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 35 35,4% 140 
Setuju 3 36 36,4% 108 
Tidak Setuju 2 23 23,2% 46 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5,1% 5 
Total  99 100% 299 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi referensi yang tidak dapat 
dipinjam, mahasiswa tidak keberatan. Hal ini dapat dilihat 35 responden atau 
(35,4%) memilih sangat setuju, 36 responden atau (36,4%) memilih setuju, 
23 responden atau (23,2%) memilih tidak setuju dan 5 responden atau (5%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dipahami bahwa koleksi referensi yang tidak 
dapat dipinjam tidak memberatkan mahasiswa yang berkunjung ke 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dari hasil pengolahan data tentang layanan prima di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel 
berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel layanan prima adalah 9 item, 
maka total skor pernyataan variabel layanan prima dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 20 
Total skor variabel (X) layanan prima 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 257 1.028 
Setuju 3 485 1.455 
Tidak Setuju 2 134 268 
Sangat Tidak Setuju 1 15 15 
Total  891 2.766 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
promosi adalah 2.766. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 
9 x 99 = 3.564. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah 
item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 9 x 99 = 891. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variable layanan prima  = (3.654 - 891) : 4 = 3,431. Untuk mengetahui nilai 
presentase digunakan rumus: 
𝑃 =
Skor Total
Skor Maksimal
𝑥100% 
𝑃 =
2766
3564
𝑥100% 
𝑃 = 78% 
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap layanan prima  Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
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    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     882                  1.764                       2.646       3. 431  3.528 
Bagan rentang skor layanan prima Perpustakaan Pusat UNISMUH Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 99 responden, nilai variabel layanan prima sebesar 
3.431 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (882 – 3.528). Nilai 
3.431 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat baik.  
 
B. Peningkatan Volume Berkunjung Mahasiswa di Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar 
Perpustakaan akan dikatakan berhasil jika mahasiswanya memiliki minat 
berkunjung dan kesadaran yang tinggi terhadap manfaat yang akan diperoleh jika 
berkunjung di perpustakaan. Dalam variabel (Y) minat kunjung terdapat11 
pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci minat kunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut: 
1. Berkunjung untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
Salah satu tujuan utama pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
menambah wawasan dan khasanah pengetahuan yang terdapat di dalamnya. 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki koleksi fiksi 
dan non fiksi, tercetak maupun digital sesuai disiplin ilmu pada setiap program 
studi yang di tawarkan. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
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berkunjung ke perpustakaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 21 
Berkunjung untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,3% 108 
Setuju 3 49 49,5% 147 
Tidak Setuju 2 21 21,2% 42 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0% 2 
Total  99 100% 299 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka memperoleh wawasan dan 
pengetahuan di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Hal ini dapat dilihat 27 responden atau (27,3%) memilih sangat setuju, 49 
responden atau (49,5%) memilih setuju, 21 responden atau (21,2%) memilih 
tidak setuju dan 2 responden atau (2,0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah  Makassar menyediakan wawasan dan 
pengetahuan bagi mahasiswa yang berkunjung.  
2. Berkunjung karena Motivasi Tiap Individu 
Setiap individu atau pemustaka memiliki motivasi masing-masing 
untuk berkunjung ke perpustakaan, seperti: kesenangan, koleksi, fasilitas yang 
dimiliki dan lain-lain. Tak terkecuali pemustaka di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah  Makassar. Adapun data yang diperoleh dari 
Pernyataan mengenai berkunjung karena motivasi tiap individu, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 22 
Berkunjung karena motivasi tiap individu 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34,3% 136 
Setuju 3 49 49,5% 147 
Tidak Setuju 2 14 14,1% 28 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0% 2 
Total  99 100% 313 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena motivasi. Hal ini dapat 
dilihat 34 responden atau (34,3%) memilih sangat setuju, 49 responden atau 
(49,5%) memilih setuju, 14 responden atau (14,4%) memilih tidak setuju dan 
2 responden atau (2,0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar disebabkan 
karena motivasi. 
3. Berkunjung karena Menemukan Pengalaman Baru 
Perpustakaan sebagai sumber informasi menjadi salah satu alasan 
pemustaka untuk berkunjung untuk mendapatkan wawasan ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar menyediakan 
berbagai macam informasi untuk menunjang potensi akademik mahasiswanya. 
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena 
menemukan pengalaman baru, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 23 
Berkunjung karena menemukan pengalaman baru 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 39,4% 156 
Setuju 3 52 52,5% 156 
Tidak Setuju 2 7 7,1% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% 1 
Total  99 100% 327 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena menemukan 
pengalaman baru. Hal ini dapat dilihat 39 responden atau (39,4%) memilih 
sangat setuju, 52 responden atau (52,5%) memilih setuju, 7 responden atau 
(7,1%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1,0%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka menemukan 
pengalaman baru saat berkunjung ke Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah  Makassar. 
4. Berkunjung karena Sikap Pustakawan yang Ramah 
Sikap pustakawan atau petugas perpustakaan yang ramah menjadi 
salah satu alasan pemustaka senang berkunjung. Sebaliknya jika pustakawan 
atau petugas perpustakaan memiliki sikap tidak peduli atau cuek, akan 
menyebabkan pemustaka tidak tertarik lagi berkunjung, sehingga sikap 
pustakawan merupakan kesan pertama yang akan diperoleh oleh pemustaka 
tak terkecuali Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar. 
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena 
sikap pustakawan yang ramah, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 24 
Berkunjung karena sikap pustakawan yang Ramah 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 39,4% 156 
Setuju 3 41 41,4% 123 
Tidak Setuju 2 17 17,2% 37 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0% 2 
Total  99 100% 318 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar  karena sikap pustakawan yang 
ramah. Hal ini dapat dilihat 39 responden atau (39,4%) memilih sangat 
setuju, 41 responden atau (41,4%) memilih setuju, 17 responden atau 
(17,2%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2,0%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena sikap 
pustakawan yang ramah. 
5. Berkunjung karena Koleksi yang Sesuai Kebutuhan 
Perpustakaan yang lebih mengutamakan kebutuhan mahasiswa 
dibandingkan fasilitas merupakan perpustakaan yang peduli dengan 
mahasiswanya sebab koleksi yang sesuai kebutuhan mahasiswa merupakan 
salah satu alasan mahasiswa senang berkunjung. Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah  Makassar menyediakan koleksi yang beragam 
bagi mahasiswa. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
berkunjung karena koleksi yang sesuai kebutuhan, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
58 
 
 
 
Tabel 25 
Berkunjung karena koleksi sesuai kebutuhan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,3% 108 
Setuju 3 61 61,6% 183 
Tidak Setuju 2 11 11,1% 22 
Total  99 100% 313 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar  karena koleksi yang sesuai kebutuhan. 
Hal ini dapat dilihat 27 responden atau (27,3%) memilih sangat setuju, 61 
responden atau (61,6%) memilih setuju, 11 responden atau (11,1%) memilih 
tidak setuju. 
 Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena koleksi 
yang sesuai kebutuhan. 
6. Berkunjung karena Koleksi Unik dan Menarik 
Perpustakaan perguruan tinggi selain menyediakan koleksi yang wajib 
sesuai kebutuhan akademik kampus, perpustakaan juga harus menyediakan 
koleksi unik dan menarik seperti: novel, komik, ensiklopedi, majalah dan lain-
lain. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar telah 
menyediakan koleksi unik dan menarik seperti: koleksi baru (update). Adapun 
data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena koleksi unik 
dan menarik, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 26 
Berkunjung karena koleksi unik dan menarik 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 10 10,1% 40 
Setuju 3 63 63,6% 189 
Tidak Setuju 2 26 26,3% 52 
Total  99 100% 281 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa mengunjungi Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena koleksi yang sesuai 
kebutuhan. Hal ini dapat dilihat 10 responden atau (10,1%) memilih sangat 
setuju, 63 responden atau (63,6%) memilih setuju, 26 responden atau 
(26,3%) memilih tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena koleksi 
yang disediakan unik dan menarik. 
7. Berkunjung karena Fasilitas yang Lengkap 
Setiap perpustakaan berbeda kebijakannya untuk menarik mahasiswa 
untuk berkunjung, ada yang mengutamakan koleksi dan ada pula 
mengandalkan fasilitas yang dimiliki. Pada dasarnya, perpustakaan ideal 
adalah perpustakaan yang memperhatikan koleksinya dan tidak melupakan 
fasilitas yang perlu ditingkatkan. Seperti itu pula yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar. Adapun data yang 
diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena fasiitas yang lengkap, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
 
 
60 
 
 
 
Tabel 27 
Berkunjung karena fasilitas yang lengkap 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 26 26,3% 104 
Setuju 3 43 43,4% 129 
Tidak Setuju 2 29 29,3% 58 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% 1 
Total  99 100% 292 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa mengunjungi  Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena fasilitas yang lengkap. 
Hal ini dapat dilihat 26 responden atau (26,3%) memilih sangat setuju, 43 
responden atau (43,4%) memilih setuju, 29 responden atau (29,3%) memilih 
tidak setuju dan 1 responden atau (1,0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena 
fasilitas yang tersedia sudah lengkap. 
8. Berkunjung karena Letak yang Strategis 
Penempatan perpustakaan yang strategis dapat dijangkau oleh semua 
kalangan atau mahasiswa. Letak Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah  Makassar tepat berada di tengah-tengah kampus UNISMUH 
Makassar, sehingga diharapkan semua mahasiswa dapat berkunjung dengan 
mudah tanpa harus terkendala dengan jarak. Adapun data yang diperoleh dari 
Pernyataan mengenai berkunjung karena letak yang strategis, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 28 
Berkunjung karena letak yang strategis 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,3% 108 
Setuju 3 41 41,4% 123 
Tidak Setuju 2 30 30,3% 60 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,0% 1 
Total  99 100% 292 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa sering mengunjungi  
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar. Hal ini dapat 
dilihat 27 responden atau (27,3%) memilih sangat setuju, 41 responden atau 
(41,4%) memilih setuju, 30 responden atau (30,3%) memilih tidak setuju dan 
1 responden atau (1%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa sering 
berkunjung ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar 
disebabkan letak perpustakaan yang strategis.  
9. Berkunjung untuk Menyelesaikan Tugas 
Salah satu tujuan berkunjung ke perpustakaan adalah untuk 
menyesaikan tugas. Karena perpustakaan menyediakan berbagai macam 
informasi yang dipercaya kebenarannya. Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah  Makassar sering dikunjungi mahasiswa dalam rangka 
menyelesaikan tugas dari dosen, tugas penelitian dan tugas akhir. Adapun data 
yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung untuk menyelesaikan 
tugas, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 29 
Berkunjung untuk menyelesaikan tugas 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 39,4% 156 
Setuju 3 37 37,4% 111 
Tidak Setuju 2 19 19,2% 38 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4% 4 
Total  99 100% 309 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa sering mengunjungi  
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar untuk 
menyelesaikan tugas. Hal ini dapat dilihat 39 responden atau (39,4%) 
memilih sangat setuju, 37 responden atau (37,4%) memilih setuju, 19 
responden atau (19,2%) memilih tidak setuju dan 4 responden atau (4%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab sangat setuju, maka dapat dipahami bahwa mahasiswa sering 
berkunjung ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar 
untuk menyelesaikan tugas. 
10. Berkunjung karena Keberagaman.Koleksi Hiburan 
Salah satu fungsi perpustakaan adalah sebagai sarana hiburan atau 
rekreasi. Oleh sebab itu, perpustakaan selain menyediakan koleksi non fiksi, 
perpustakaan juga harus menyediakan koleksi fiksi. Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah  Makassar menyediakan koleksi fiksi seperti 
novel, komik, sastra dan lain-lain. Adapun data yang diperoleh dari 
Pernyataan mengenai berkunjung karena keberagaman koleksi hiburan, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 30 
Berkunjung karena keberagaman koleksi hiburan 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 26 26,3% 104 
Setuju 3 47 47,5% 141 
Tidak Setuju 2 22 22,2% 44 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4% 4 
Total  99 100% 293 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan mahasiswa sering mengunjungi  
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena memiliki 
koleksi hiburan. Hal ini dapat dilihat 26 responden atau (26,3%) memilih 
sangat setuju, 47 responden atau (47,5%) memilih setuju, 22 responden atau 
(22,2%) memilih tidak setuju dan  responden atau (4%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab setuju, maka dapat dipahami bahwa mahasiswa sering berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena 
memiliki keberagaman koleksi hiburan. 
11. Berkunjung karena Pelayanan Yang Baik 
Pelayanan yang baik menjadi salah satu alasan pemustaka senang 
berkunjung. Sebaliknya jika pelayanan yang kurang baik, akan menyebabkan 
mahasiswa tidak tertarik lagi berkunjung, sehingga pelayanan baik merupakan 
kesan pertama yang akan diperoleh oleh mahasiswa tak terkecuali 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar. Adapun data yang 
diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena pelayanan yang baik, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 31 
Berkunjung karena sikap pustakawan yang Ramah 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27,3% 108 
Setuju 3 54 54,5% 162 
Tidak Setuju 2 18 18,2% 36 
Total  99 100% 306 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar  karena sikap pustakawan yang 
ramah. Hal ini dapat dilihat 27 responden atau (27,3%) memilih sangat 
setuju, 54 responden atau (54,5%) memilih setuju, 18 responden atau 
(18,2%) memilih tidak setuju. 
 Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa mahasiswa berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena 
pelayanan yang baik. 
12. Berkunjung karena Sikap Pustakawan yang Ramah 
Sikap pustakawan atau petugas perpustakaan yang ramah menjadi 
salah satu alasan pemustaka senang berkunjung. Sebaliknya jika pustakawan 
atau petugas perpustakaan memiliki sikap tidak peduli atau cuek, akan 
menyebabkan pemustaka tidak tertarik lagi berkunjung, sehingga sikap 
pustakawan merupakan kesan pertama yang akan diperoleh oleh pemustaka 
tak terkecuali Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar. 
Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai berkunjung karena 
sikap pustakawan yang ramah, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 32 
Berkunjung karena sikap pustakawan yang Ramah 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 39 39,4% 156 
Setuju 3 41 41,4% 123 
Tidak Setuju 2 17 17,2% 37 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,0% 2 
Total  99 100% 318 
(Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
Tabel di atas menunjukkan pemustaka mengunjungi  Perpustakaan 
Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar  karena sikap pustakawan yang 
ramah. Hal ini dapat dilihat 39 responden atau (39,4%) memilih sangat 
setuju, 41 responden atau (41,4%) memilih setuju, 17 responden atau 
(17,2%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (2,0%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  
menjawab  setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka berkunjung 
ke Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah  Makassar karena sikap 
pustakawan yang ramah, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) volume berkunjung 
mahasiswa adalah 11 item, maka total skor pernyataan variabel volume 
berkunjung mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 33 
Total skor variabel (Y) volume berkunjung 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 321 1284 
Setuju 3 537 1611 
Tidak Setuju 2 214 429 
Sangat Tidak Setuju 1 17 17 
Total  1.089 3.341 
                               (Sumber: Hasil Olahan Agustus 2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel volume 
berkunjung adalah 3.341. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor 
maksimal – skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal 
diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, 
yaitu = 4 x 11 x 99 = 4.356. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor 
terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 11 x 99 = 
1.089. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal) :4 , jadi rentang skor 
untuk variabel volume berkunjung mahasiswa = (4.356 – 1.089) : 4 = 4.083. 
Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 
𝑃 =
Skor Total
Skor Maksimal
𝑥100% 
𝑃 =
3341
4.083
𝑥100% 
𝑃 = 82% 
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap peningkatan vo l u m e  b e r k u n j u n g  m a h a s i s w a  di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar. Hal ini dapat dibuat 
kategori sebagai berikut: 
    STB                      TB                        B                           SB 
 
 
     1.176                 2.352                3.528          4.083        4.704 
Bagan rentang skor volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
UNISMUH Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
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TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 99 responden, nilai variabel peningkatan volume 
berkunjung (Y) sebesar 4.083 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(1.174 - 4704). Nilai 4.083 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati 
sangat baik.  
C. Pengaruh Layanan Prima Terhadap Peningkatan Volume Berkunjung Di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar 
Hasi dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh layanan prima 
terhadap peningkatan volume berkunjung di Perpustakaan Pusat Universitas 
Muhammadiyah Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa pengaruh 
besar antara dua variabel, yakni variabel layanan prima (X) dan variabel volume 
berkunjung mahasiswa (Y) dengan melakukan   
 
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui pengaruh layanan prima terhadap peningkatan 
volume berkunjung di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 
product moment dengan bantuan program IBM SPSS V.22. 
Hasil uji korelasi menggunakan IBM SPSS V.22 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Buka program IBM SPSS V.22. 
b. Kemudian buka halaman data editor dengan mengklik tombol data 
view. 
c. Isi sesuai data variabelnya, variabel layanan prima (X) dan variabel 
volume berkunjung mahasiswa (Y). 
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d. Lakukan Analisis dengan cara mengklik Analyze>Correlate>Bivarlate. 
Selanjutnya akan terbuka kotak diaolog. 
e. Klik variabel (X) dan (Y), lalu masukkan ke dalam kotak Variables 
pada bagian Correlation Coefficients. 
f. Pastikan Pearson sudah tercentang, selanjutnya klik tombol OK. 
Hasil uji korelasi variabel layanan prima dan volume berkunjung dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 34 
Hasil uji korelasi variabel penelitian 
Correlations 
 
Layanan 
Prima 
Volume 
Berkunjung 
Layanan Prima Pearson Correlation 1 .470** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 99 99 
Volume 
Berkunjung 
Pearson Correlation .470** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 
antara variabel layanan prima (X) dengan volume berkunjung (Y) terdapat 
pengaruh sebesar 0,470. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,70. 
Maka dapat dipahami bahwa pengaruh pengaruh layanan prima (X) terhadap 
volume berkunjung (Y) adalah sedang. Nilai korelasinya adalah positif sebab 
terjadi pengaruh positif. Artinya jika layanan prima ditingkatkan maka volume 
berkunjung juga akan semakin tinggi. Maka dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
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Sangat Rendah        Rendah             Sedang                   Kuat          Sangat Kuat         
 
           0,470 
      0,00                    0,20                     0,40                         0,70                 0,90 
Bagan rentang skor volume berkunjung di Perpustakaan Pusat 
UNISMUHMakassar 
2. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(layanan prima) terhadap variabel terikat (volume berkunjung mahasiswa), 
persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y= a + bX. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM 
SPSS V22, berupa koefisien untuk variabel independen (layanan prima) 
koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 
(volume berkujung mahasiswa) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui 
hasil perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitiaan ini dapat 
dilihat pada tabel berikut.   
 
Tabel 35 
Regresi Linear 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.375 2.942  6.246 .000 
Layanan Prima .548 .104 .470 5.248 .000 
a. Dependent Variable: Volume Berkunjung 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
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Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 18.375. 
Sedangkan, (b) adalah 0,548. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, 
    Y = a + bX atau 18.375 + 0,548 X 
a. Konstanta (a) = 18.375 
Hal ini berarti bahwa apabila layanan prima tidak ada peningkatan atau 
konstan, volume berkunjung mahasiswa akan tetap sebesar 12.980. 
b. b = 0,904 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai layanan prima naik satu satuan, 
maka volume berkunjung mahasiswa akan meningkat 0.904 satuan. Artinya, 
dengan semakin meningkatnya layanan prima maka volume berkunjung 
mahasiswa semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara layanan prima terhadap 
peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Hal ini dapat dilihat dari hasil nalai 
koefisien regresi sebesar 0,548. sehingga hal ini, menunjukkan bahwa 
semakin tinggi hasil yang diperoleh dalam melaksanan layanan prima bagi 
pustakawan, maka akan  membuat peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar 
kepada pemustaka juga semakin meningkat, terutama dalam melakukan 
tugasnya dalam melayani pemustaka. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
layanan prima terhadap peningkatan volume berkunjung mahasiswa di 
Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar (Ha), terbukti. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai r hitung dengan r table untuk n = 99, 
taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai r table 0,202 lebih kecil dari r 
hitung 0,470, maka hipotesis diterima, artinya ada pengaruh yang positif 
dan signifikan antara layanan prima terhadap peningkatan volume 
berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 
2. Peningkatan volume berkunjung mahasiswa di Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar sudah baik. Item pernyataan yang 
paling berhasil menarik Peningkatan volume berkunjung mahasiswa 
adalah berkunjung karena koleksi unik dan menarik rata-rata 63 
responden atau (63,6%)menjawab setuju. Berdasarkan penilaian 99 
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responden, nilai variabel peningkaan volume berkunjung mahasiswa 
sebesar 4.083 atau (82%) termasuk dalam kategori baik dengan rentang 
skor (1.176 - 4704). Nilai 4.083 termasuk dalam interval penilaian baik 
dan mendekati sangat baik.  
3. Pengaruh layanan prima (X) terhadap peningkatan volume berkunjung 
mahasiswa (Y) di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah 
Makassar adalah sedang dengan nilai korelasi pearson pengaruh sebesar 
0,470. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,70. Atau hasil uji 
regresi dapat diketahui nilai t hitung sebesar 5.248 dengan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak H1 diterima, yang berarti ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel layanan prima(X) terhadap variabel 
peningkatan volume berkunjung mahasiswa (Y). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar diharapkan 
tetap meningkatkan serta menemukan ide-ide atau strategi baru dalam 
memberikan layanan perpustakaan kepada pemustakanya dengan baik dan 
memuaskan. 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi Perpustakaan Pusat 
Universitas Muhammadiyah Makassar secara konsisten, baik atau tanpa 
dorongan motivasi dari orang lain, sebab perpustakaan akan lenyap jika 
kehilangan pengunjungnya. 
3. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar diharapkan 
tetap memberikan layanan prima agar pemustaka atau calon pemustaka 
dapat berkunjung secara berkesinambungan karena manfaat yang 
diperoleh bersifat jangka panjang. 
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Kuesioner Penelitian 
Pengaruh Layanan Prima Terhadap Peningkatan Volume Berkunjung 
Mahasiswa Di Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Makassar 
Assalamu alaikum wr. Wb. 
Mohon kesedian anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner penelitian ini. 
Atas partisipasinya kami ucapkan banyak terima kasih. 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Jurusan   : 
 
Petunjuk Pengisian : berilah tanda (√) untuk jawaban anda 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
No  Pernyataan/Pertanyaan SS S ST STS 
1 Saya sudah tepat dalam pencarian buku yang 
diinginkan 
    
2 Proses peminjaman buku yang mudah membuat saya 
rajin berkunjung ke perpustakaan  
    
3 Pustakawan pada bagian sirkulasi sudah melayani saya 
dengan ramah  
    
4 Proses administrasi dibagian sirkulasi sudah bagus di 
perpustakaan UNISMUH Makassar. 
    
5 Proses pengembalian buku dibagian sirkulasi sudah 
cepat  
    
6 Sanksi denda yang diterapkan di perpustakaan 
UNISMUH Makassar tidak memberatkan pemustaka 
    
7 Rasa tertarik terhadap Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar memotivasi saya untuk 
    
 
 
 
 
berkunjung ke perpustakaan 
8 Saya menemukan pengalaman baru setelah berkunjung ke 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
    
9 Saya berkunjung ke perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan 
    
10 Koleksi yang sesuai kebutuhan membuat saya berkunjung 
ke perpustakaan  Universitas Muhammadiyah Makassar 
    
11 Koleksi unik dan menarik yang dimiliki Perpustakaan, 
mendorong saya berkunjung ke Perpustakaan  Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
    
12 Fasilitas yang lengkap membuat saya nyaman berkunjung ke 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar 
    
13 Letak perpustakaan yang strategis membuat saya 
berkunjung ke Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah 
Makassar 
    
14 Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya 
untuk berkunjung ke Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Makassar 
    
15 Keberagaman koleksi hiburan seperti novel dan majalah 
mendorong saya untuk berkunjung ke Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Makassar 
    
16 Koleksi pada bagian referensi sudah membantu saya 
mencari bahan rujukan dalam penyelesaian tugas akhir 
    
17 Saya mendapat petunjuk dalam penggunaan koleksi 
referensi 
    
18 Pelayanan yang baik membuat saya rajin ke perpustakaan     
19 Sikap pustakawan yang baik termotivasi ke perpustakaan  
Universitas Muhammadiyah Makassar 
    
20 Koleksi referensi yang tidak dapat dipinjam, bukan 
hambatan untuk tidak mengerjakan tugas  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Skortotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 10:49:21 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 
Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 
Skortotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
 
 
 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.06 
 
 
[DataSet0]  
 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 
Item1 Pearson Correlation 1 .352** .127 -.038 .040 .034 
Sig. (2-tailed)  .000 .212 .706 .692 .741 
N 99 99 99 99 99 99 
Item2 Pearson Correlation .352** 1 .416** .063 .028 .055 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .535 .781 .588 
N 99 99 99 99 99 99 
Item3 Pearson Correlation .127 .416** 1 .391** .280** .165 
Sig. (2-tailed) .212 .000  .000 .005 .104 
N 99 99 99 99 99 99 
Item4 Pearson Correlation -.038 .063 .391** 1 .255* .222* 
Sig. (2-tailed) .706 .535 .000  .011 .027 
N 99 99 99 99 99 99 
Item5 Pearson Correlation .040 .028 .280** .255* 1 .442** 
Sig. (2-tailed) .692 .781 .005 .011  .000 
N 99 99 99 99 99 99 
 
 
 
 
Item6 Pearson Correlation .034 .055 .165 .222* .442** 1 
Sig. (2-tailed) .741 .588 .104 .027 .000  
N 99 99 99 99 99 99 
Item7 Pearson Correlation .147 -.172 -.032 .047 .195 .170 
Sig. (2-tailed) .146 .089 .756 .644 .053 .092 
N 99 99 99 99 99 99 
Item8 Pearson Correlation .048 .028 -.006 -.062 .182 .177 
Sig. (2-tailed) .640 .787 .950 .541 .071 .081 
N 99 99 99 99 99 99 
Item9 Pearson Correlation -.009 -.200* -.088 -.078 .141 .057 
Sig. (2-tailed) .929 .047 .387 .441 .165 .575 
N 99 99 99 99 99 99 
Skortotal Pearson Correlation .356** .281** .499** .412** .644** .582** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 
 
       
 
 
Correlations 
 Item7 Item8 Item9 Skortotal 
Item1 Pearson Correlation .147 .048 -.009 .356** 
Sig. (2-tailed) .146 .640 .929 .000 
N 99 99 99 99 
 
 
 
 
Item2 Pearson Correlation -.172 .028 -.200* .281** 
Sig. (2-tailed) .089 .787 .047 .005 
N 99 99 99 99 
Item3 Pearson Correlation -.032 -.006 -.088 .499** 
Sig. (2-tailed) .756 .950 .387 .000 
N 99 99 99 99 
Item4 Pearson Correlation .047 -.062 -.078 .412** 
Sig. (2-tailed) .644 .541 .441 .000 
N 99 99 99 99 
Item5 Pearson Correlation .195 .182 .141 .644** 
Sig. (2-tailed) .053 .071 .165 .000 
N 99 99 99 99 
Item6 Pearson Correlation .170 .177 .057 .582** 
Sig. (2-tailed) .092 .081 .575 .000 
N 99 99 99 99 
Item7 Pearson Correlation 1 .359** .068 .493** 
Sig. (2-tailed)  .000 .505 .000 
N 99 99 99 99 
Item8 Pearson Correlation .359** 1 .030 .458** 
Sig. (2-tailed) .000  .767 .000 
N 99 99 99 99 
Item9 Pearson Correlation .068 .030 1 .317** 
Sig. (2-tailed) .505 .767  .001 
 
 
 
 
N 99 99 99 99 
Skortotal Pearson Correlation .493** .458** .317** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  
N 99 99 99 99 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 
  /SCALE('Layanan Prima') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 10:52:07 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Matrix Input  
 
 
 
 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Item1 Item2 Item3 
Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 
  /SCALE('Layanan Prima') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
Scale: Layanan Prima 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.502 9 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet0. 
FREQUENCIES VARIABLES=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 10:55:41 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
 
 
 
 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Item1 
Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 
Item8 Item9 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
 
Statistics 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 
N Valid 99 99 99 99 99 99 99 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 Item8 Item9 
N Valid 99 99 
Missing 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frequency Table 
 
Item1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 7 7.1 7.1 7.1 
Setuju 63 63.6 63.6 70.7 
sangat Setuju 29 29.3 29.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 7 7.1 7.1 9.1 
Setuju 79 79.8 79.8 88.9 
sangat Setuju 11 11.1 11.1 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
Item3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 19 19.2 19.2 19.2 
Setuju 55 55.6 55.6 74.7 
sangat Setuju 25 25.3 25.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 13 13.1 13.1 13.1 
Setuju 58 58.6 58.6 71.7 
sangat Setuju 28 28.3 28.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 10 10.1 10.1 12.1 
 
 
 
 
Setuju 53 53.5 53.5 65.7 
sangat Setuju 34 34.3 34.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak Setuju 14 14.1 14.1 15.2 
Setuju 47 47.5 47.5 62.6 
sangat Setuju 37 37.4 37.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 21 21.2 21.2 23.2 
Setuju 40 40.4 40.4 63.6 
sangat Setuju 36 36.4 36.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
Item8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Tidak Setuju 14 14.1 14.1 17.2 
Setuju 57 57.6 57.6 74.7 
sangat Setuju 25 25.3 25.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Item9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 5 5.1 5.1 5.1 
Tidak Setuju 23 23.2 23.2 28.3 
Setuju 36 36.4 36.4 64.6 
sangat Setuju 35 35.4 35.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Ytotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
 
Correlations 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 10:59:30 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
 
 
 
 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Y8 Y9 Y10 Y11 Ytotal 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.06 
 
 
[DataSet1]  
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Y1 Pearson Correlation 1 .281** .104 .033 .085 .104 -.038 
Sig. (2-tailed)  .005 .306 .749 .404 .307 .705 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y2 Pearson Correlation .281** 1 .029 -.075 -.004 .031 .050 
Sig. (2-tailed) .005  .775 .462 .968 .761 .620 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y3 Pearson Correlation .104 .029 1 -.209* -.062 .037 .019 
Sig. (2-tailed) .306 .775  .037 .543 .719 .853 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y4 Pearson Correlation .033 -.075 -.209* 1 .337** .062 .039 
Sig. (2-tailed) .749 .462 .037  .001 .545 .702 
 
 
 
 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y5 Pearson Correlation .085 -.004 -.062 .337** 1 .298** .049 
Sig. (2-tailed) .404 .968 .543 .001  .003 .633 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y6 Pearson Correlation .104 .031 .037 .062 .298** 1 .297** 
Sig. (2-tailed) .307 .761 .719 .545 .003  .003 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y7 Pearson Correlation -.038 .050 .019 .039 .049 .297** 1 
Sig. (2-tailed) .705 .620 .853 .702 .633 .003  
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y8 Pearson Correlation .081 .098 .012 -.058 .019 .239* .295** 
Sig. (2-tailed) .424 .332 .907 .569 .851 .017 .003 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y9 Pearson Correlation .217* .122 .068 .077 .051 .029 .013 
Sig. (2-tailed) .031 .231 .502 .451 .616 .773 .900 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y10 Pearson Correlation .073 -.017 -.084 -.011 .038 .127 .144 
Sig. (2-tailed) .473 .867 .408 .910 .710 .211 .155 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Y11 Pearson Correlation .037 .051 .028 -.020 -.113 .099 .097 
Sig. (2-tailed) .718 .616 .783 .847 .265 .330 .338 
N 99 99 99 99 99 99 99 
Ytotal Pearson Correlation .439** .336** .233* .208* .324** .529** .465** 
 
 
 
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .021 .039 .001 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 
 
Correlations 
 Y8 Y9 Y10 Y11 Ytotal 
Y1 Pearson Correlation .081 .217* .073 .037 .439** 
Sig. (2-tailed) .424 .031 .473 .718 .000 
N 99 99 99 99 99 
Y2 Pearson Correlation .098 .122 -.017 .051 .336** 
Sig. (2-tailed) .332 .231 .867 .616 .001 
N 99 99 99 99 99 
Y3 Pearson Correlation .012 .068 -.084 .028 .233* 
Sig. (2-tailed) .907 .502 .408 .783 .021 
N 99 99 99 99 99 
Y4 Pearson Correlation -.058 .077 -.011 -.020 .208* 
Sig. (2-tailed) .569 .451 .910 .847 .039 
N 99 99 99 99 99 
Y5 Pearson Correlation .019 .051 .038 -.113 .324** 
Sig. (2-tailed) .851 .616 .710 .265 .001 
N 99 99 99 99 99 
Y6 Pearson Correlation .239* .029 .127 .099 .529** 
Sig. (2-tailed) .017 .773 .211 .330 .000 
N 99 99 99 99 99 
 
 
 
 
Y7 Pearson Correlation .295** .013 .144 .097 .465** 
Sig. (2-tailed) .003 .900 .155 .338 .000 
N 99 99 99 99 99 
Y8 Pearson Correlation 1 .242* .193 .193 .568** 
Sig. (2-tailed)  .016 .056 .055 .000 
N 99 99 99 99 99 
Y9 Pearson Correlation .242* 1 .195 .060 .485** 
Sig. (2-tailed) .016  .053 .556 .000 
N 99 99 99 99 99 
Y10 Pearson Correlation .193 .195 1 .219* .419** 
Sig. (2-tailed) .056 .053  .029 .000 
N 99 99 99 99 99 
Y11 Pearson Correlation .193 .060 .219* 1 .398** 
Sig. (2-tailed) .055 .556 .029  .000 
N 99 99 99 99 99 
Ytotal Pearson Correlation .568** .485** .419** .398** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 99 99 99 99 99 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
  /SCALE('Volume Berkunjung') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 11:00:06 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
Y8 Y9 Y10 Y11 
  /SCALE('Volume Berkunjung') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
 
Scale: Volume Berkunjung 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 99 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
 
 
 
 
.495 11 
 
FREQUENCIES VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 11:00:37 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Y1 Y2 
Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
 
 
 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
N Valid 99 99 99 99 99 99 99 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 Y8 Y9 Y10 Y11 
N Valid 99 99 99 99 
Missing 0 0 0 0 
 
 
Frequency Table 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 14 14.1 14.1 16.2 
Setuju 49 49.5 49.5 65.7 
sangat Setuju 34 34.3 34.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak Setuju 7 7.1 7.1 8.1 
Setuju 52 52.5 52.5 60.6 
sangat Setuju 39 39.4 39.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 21 21.2 21.2 23.2 
Setuju 49 49.5 49.5 72.7 
sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 11 11.1 11.1 11.1 
Setuju 61 61.6 61.6 72.7 
sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 26 26.3 26.3 26.3 
Setuju 63 63.6 63.6 89.9 
sangat Setuju 10 10.1 10.1 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak Setuju 29 29.3 29.3 30.3 
Setuju 43 43.4 43.4 73.7 
sangat Setuju 26 26.3 26.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Tidak Setuju 30 30.3 30.3 31.3 
Setuju 41 41.4 41.4 72.7 
sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak Setuju 19 19.2 19.2 23.2 
Setuju 37 37.4 37.4 60.6 
sangat Setuju 39 39.4 39.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Tidak Setuju 22 22.2 22.2 26.3 
Setuju 47 47.5 47.5 73.7 
sangat Setuju 26 26.3 26.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 18 18.2 18.2 18.2 
Setuju 54 54.5 54.5 72.7 
sangat Setuju 27 27.3 27.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
Y11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Tidak Setuju 17 17.2 17.2 19.2 
Setuju 41 41.4 41.4 60.6 
 
 
 
 
sangat Setuju 39 39.4 39.4 100.0 
Total 99 100.0 100.0  
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
 
Correlations 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 11:02:56 
Comments  
Input Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
 
 
 
 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data 
for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
 
 
[DataSet2]  
 
Correlations 
 Layanan Prima 
Volume 
Berkunjung 
Layanan Prima Pearson Correlation 1 .470** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 99 99 
Volume Berkunjung 
Mahasiswa 
Pearson Correlation .470** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 99 99 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
 
Regression 
 
Notes 
Output Created 11-AUG-2017 11:05:05 
Comments  
Input Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
99 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
 
 
 
 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.05 
Memory Required 2400 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Layanan Primab . Enter 
 
a. Dependent Variable: Volume Berkunjung 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .470a .221 .213 2.911 
 
a. Predictors: (Constant), Layanan Prima 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 233.355 1 233.355 27.543 .000b 
Residual 821.817 97 8.472   
Total 1055.172 98    
 
a. Dependent Variable: Volume Berkunjung 
b. Predictors: (Constant), Layanan Prima 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.375 2.942  6.246 .000 
Layanan Prima .548 .104 .470 5.248 .000 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: Volume Berkunjung 
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